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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepala sekolah melalui kepemimpinan 

kolektif dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN Sukamenak 3. Kepemimpinan kolektif 

dipandang sebagai pendekatan yang melibatkan semua pihak dalam pengambilan keputusan, termasuk 

guru, staf, siswa, dan komunitas sekolah, untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan penting dalam perencanaan secara sistematis dan 

partisipatif yang memfokuskan pada tiga aspek utama yaitu peningkatan kompetensi tenaga pendidik, 

penguatan manajemen sekolah, dan optimalisasi sarana prasarana pembelajaran. Pengorganisasian 

kepala sekolah membentuk tim kerja berdasarkan bidang keahlian dan tanggung jawab masing-masing, 

seperti tim pengembangan kurikulum, tim evaluasi kinerja, dan tim pengelolaan keuangan. 

Pelaksanaannya Kepala sekolah memastikan setiap Keputusan diambil secara transparan berdasarkan 

komunikasi yang efektif dengan menyediakan akses informasi yang memadai. Untuk memastikan 

keberlanjutan implementasi, kepala sekolah juga menetapkan mekanisme monitoring dan evaluasi yang 

melibatkan seluruh elemen sekolah. Setiap triwulan, diadakan rapat evaluasi yang bertujuan untuk 

meninjau progres dari program kerja yang telah dilaksanakan, mengidentifikasi hambatan, serta 

merumuskan langkah-langkah korektif jika diperlukan. Dengan demikian, kepemimpinan kolektif yang 

direncanakan secara matang ini tidak hanya mampu meningkatkan mutu pendidikan di SDN Sukamenak 

3, tetapi juga menciptakan budaya kolaborasi yang kuat di antara seluruh elemen sekolah. Implementasi 

kepemimpinan kolektif terbukti efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan, yang tercermin dari 

peningkatan hasil belajar siswa, keaktifan guru dalam kegiatan pengembangan profesional, serta 

keterlibatan masyarakat dalam mendukung program sekolah.  

 

Kata Kunci: Kepala Sekolah, Kepemimpinan Kolektif, Mutu Pendidikan. 

 

Abstrack: This study aims to analyze the role of the principal through collective leadership in improving 

the quality of education at SDN Sukamenak 3. Collective leadership is seen as an approach that involves 

all parties in decision making, including teachers, staff, students, and the school community, to create 

a better learning environment. This study uses a qualitative approach with a descriptive study method. 

The results of the study indicate that the principal plays an important role in systematic and 

participatory planning that focuses on three main aspects, namely improving the competence of 

educators, strengthening school management, and optimizing learning facilities and infrastructure. The 

organization of the principal forms a work team based on their respective areas of expertise and 

responsibilities, such as a curriculum development team, a performance evaluation team, and a 

financial management team. In its implementation, the principal ensures that every decision is taken 

transparently based on effective communication by providing adequate access to information. To ensure 

the sustainability of implementation, the principal also establishes a monitoring and evaluation 

mechanism that involves all elements of the school. Every quarter, an evaluation meeting is held to 

review the progress of the work program that has been implemented, identify obstacles, and formulate 

corrective steps if necessary. Thus, this carefully planned collective leadership is not only able to 

improve the quality of education at SDN Sukamenak 3, but also creates a strong culture of collaboration 

among all elements of the school. The implementation of collective leadership has proven effective in 

improving the quality of education, as reflected in the improvement of student learning outcomes, 

teacher activeness in professional development activities, and community involvement in supporting 

school programs. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan yang bermutu tidak terlepas dari guru yang profesional yang menguasai 

kompetensi pendidik. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2023 tentang Standar Pengelolaan adalah 

kriteria minimal mengenai pendidikan yang dilaksanakan oleh Satuan Pendidikan agar 

penyelenggaraan Pendidikan efisien dan efektif. Perencanaan kegiatan pendidikan 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar Peserta 

Didik secara berkelanjutan berdasarkan evaluasi diri Satuan Pendidikan. Perencanaan 

kegiatan pendidikan berpedoman pada visi, misi dan tujuan Satuan Pendidikan.  

Stogdill dalam (Kartika, 2021) menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah proses 

mempengaruhi yang ditujukan untuk pencapaian tujuan, dengan fokus pada 

kepemimpinan sebagai proses yang diarahkan untuk mempengaruhi sekelompok orang 

tertentu untuk memenuhi tujuan yang dinyatakan. Hal senada diungkapkan oleh Kouzes 

dan Posner dalam (Kartika, 2022) yang sama-sama percaya bahwa kepemimpinan adalah 

seni memobilisasi orang lain untuk mau berjuang demi aspirasi Bersama. Menurut Yukl 

dalam (Febrianty, 2020) kepemimpinan adalah “the process of influencing others to 

understand and agree about what needs to be done and how to do it, and the process of 

facilitating individual and collective efforts to accomplish shared objectives”.  (proses 

mempengaruhi orang lain agar mampu memahami serta menyetujui apa yang harus 

dilakukan sekaligus bagaimana melakukannya, termasuk pula proses memfasilitasi upaya 

individu atau kelompok dalam memenuhi tujuan bersama). Menjadi Guru yang 

profesional bisa dimulai dengan meningkatkan kompetensi guru. Salah satu cara 

meningkatkan kompetensi guru dapat melalui Kepala Sekolah karena memiliki peran 

penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolahnya. 

Dalakoura dalam (Hanafiah, 2022) menjelaskan bahwa kepemimpinan kolektif 

merupakan salah satu pola kepemimpinan yang bekerja Bersama dengan anggotanya serta 

melakukan strategi pembagian tugas dengan persetujuan bersama. Pemimpin yang 

melakukan pendekatan kolektif terhadap pengembangan organisasi akan senantiasa fokus 

pada pengembangan pemimpin di semua elemen organisasi dengan menjadikan tujuan 

organisasi sebagai prioritas kepentingan strategis, dorongan manajerial dan dukungan 

struktural untuk mengadopsi perilaku anggota, komitmen pemimpin senior untuk 

mengembangkan anggota tim lainnya, dan program pelatihan yang sistematis untuk 

semua anggota. Kepemimpinan kolektif dalam suatu organisasi akan membentuk visi 

yang sama, memiliki rasa memiliki, mengambil inisiatif untuk memecahkan masalah, dan 

memiliki pola komunikasi yang sinkron.   

Wolverton et al dalam (Rusmana, 2021) menjelaskan bahwa kepemimpinan kolektif 

sebagian besar dieksplorasi dalam konteks bisnis, kepemimpinan juga merupakan faktor 

penting dalam sektor organisasi. Kepemimpinan kolektif dalam sebuah organiasi telah 

menjadi aspek penting yang mempengaruhi keberhasilan. Peran kepemimpinan dalam 

organisasi dapat dilihat sebagai fokus proses kelompok, atribut kepribadian, seni 

mendorong kepatuhan, penggunaan pengaruh, tindakan, bentuk persuasi, hubungan 

kekuasaan, instrumen pencapaian tujuan, efek interaksi kelompok, peran yang berbeda, 
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inisiasi struktur atau kombinasi dalam organisasi.  Kepemimpinan bukanlah kinerja 

individu dan tidak akan mendapatkan keberhasilan tanpa didukung oleh anggota 

organisasi. Kepemimpinan merupakan metode dalam menginspirasi orang untuk 

bertindak dengan penuh loyalitas, bukan karena terpaksa. Perbedaan karakter anggota 

organisasi membutuhkan gaya kepemimpinan yang berbeda. 

Menurut Kenneth Leithwood and Blair dalam (Waluyo, 2024) bahwa Kepemimpinan 

kolektif merupakan sekelompok pemimpin yang memberikan kontribusinya untuk tujuan 

bersama-sama dengan menitik beratkan pada kebaikan bersama dan berpedoman pada 

keseimbangan antara kebutuhan masyarakat, keuntungan, dan lingkungan. Perilaku 

kepemimpinan kolektif adalah upaya kepemimpinan, pendidikan dan kepengasuhan 

dalam suatu sistem tim secara bersama-sama berdasarkan kedekatan dan kemampuan 

profesional sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara lebih efektif dan partisipatif. 

Sumber otoritas kepemimpinan kolektif, otoritas atau kewenangan adalah semua aspek 

yang berkaitan dengan kemampuan seorang atau sekelompok pemimpin untuk 

mempengaruhi orang lain yang biasanya bersumber dari beberapa hal; kemampuan untuk 

memaksa (coersive), kemampuan memberi imbalan (reward), otoritas formal (legitimate), 

pengaruh hubungan psikologis (referent), otoritas profesional (expert), dan kewibawaan 

(charisma). 

Dalam sebuah lembaga atau organisasi formal, baik kecil maupun besar dapat 

dijumpai adanya seorang pemimpin tanpa terkecuali, termasuk pada lembaga pendidikan. 

Dalam lembaga pendidikan khususnya sekolah di tingkat dasar dan menengah, orang 

yang memimpin atau menjadi pemimpin dikenal dengan sebutan kapala sekolah.  

Menurut Jerry H. Makawimbang dalam (Kartika, 2020) menjelaskan bahwa Kepala 

sekolah adalah seorang fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah 

dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi 

antara guru yang memberikan pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Saroni 

dalam (Marantika, 2020) menjelaskan bahwa Kepala sekolah merupakan seorang 

manager. Dialah yang mengatur segala sesuatu yang ada di sekolah untuk mencapai 

tujuan sekolah. Dengan posisi sebagai manager, kepala sekolah mempunyai kewenangan 

penuh terhadap arah kebijakan yang ditempuh menuju visi dan misi sekolah. Adapun 

(Arifudin, 2021) menjelaskan Kepala sekolah juga merupakan pencerminan dari 

kepemimpinan kepala sekolah. Artinya, kepala sekolah mengatur personil yang ada 

sedemikian rupa sehingga memegang tanggung jawab sesuai dengan kompetensi atau 

pembagian tugasnya.  

Jadi dapat di simpulkan bahwa Kepala Sekolah adalah tenaga fungsional guru yang 

diberi tugas dan tanggung jawab untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan 

proses belajar - mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi 

pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. 

Guru merupakan salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan. Untuk 

menciptakan mutu pendidikan yang baik dibutuhkan kinerja yang baik dari guru dalam 

menjalankan tugasnya secara professional (Ramli, 2024). Dalam setiap pekerjaan 

memiliki pertanggungjawaban masing-masing terutama guru terdapat di dalam QS Al 

Kahf ayat 70 tentang kemampuan manajerial atau pedagogik yang dimiliki guru ialah 

yang artinya: Dia berkata, “Jika engkau mengikutiku, janganlah engkau menanyakan 

kepadaku tentang apa pun sampai aku menerangkannya kepadamu.” Kemudian, 

berjalanlah keduanya, hingga ketika menaiki perahu, dia melubanginya. Dia (Musa) 



796  |  Jurnal Tahsinia  | Vol. 5, No. 5, Agustus 2024, hal. 793-808 

 

berkata, “Apakah engkau melubanginya untuk menenggelamkan penumpangnya? 

Sungguh, engkau telah berbuat suatu kesalahan yang besar.” Dia berkata, “Bukankah 

sudah aku katakan bahwa sesungguhnya engkau tidak akan sanggup bersabar bersamaku?” 

QS Al – Kahfi Ayat 70.  

Pada kenyataan di lapangan seiring dengan berkembangnya teknologi maka harus 

berkembangnya juga kemampuan kompetensi dari seorang guru dan ini menjadi 

tantangan untuk guru sekarang. Penggunaan teknologi dalam pendidikan bukan hanya 

terbatas pada fasilitator belajar, melainkan juga sebagai alat penting dalam evaluasi 

pembelajaran. Sehingga mencapai mutu pendidikan yang optimal dan berkualitas. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang berjudul Collegial Collective Leadership in 

Supporting Religious Moderation at SD Negeri 03, Pontianak Kota District dengan hasil 

dari model kepemimpinan kolektif kolegial berhasil menciptakan lingkungan yang 

inklusif dan partisipatif di SD Negeri 03 pontianak kota, diterpkan melalui kerjasama erat 

antara Kepala Sekolah, Guru, dan Staf dalam pengambilan keputusan, mengutamakan 

komunikasi terbuka dan musyawarah dalam setiap kebijakan (Munawir et al, 2024).   

Berdasarkan penelitian terdahulu yang berjudul Revitalisasi Kepemimpinan Kolektif 

Kolegial dalam Membangun Efektifitas Komunikasi Organisasi Pesantren (Studi 

Interaksinisme Simbolik di Pondok Pesantren Jombang) dengan hasilnya dengan 

kepemimpinan kolektif kolegial sangat cocok untuk diterapkan di Pondok Pesantren 

terlebih yang sudah berbentuk yayasan dan termasuk Pondok yang besar. Dalam 

kepemimpinan kolektif kolegial mempunyai peran-peran strategis dalam proses 

pengembangan organisasi kepesantrenan dan lembaga pendidikan yang dinamis efektif 

melalui pelibatan semua unsur stakeholders Pesantren (Pramitha, 2020). 

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut dibutuhkan stratejik manajerial yang 

terdapat di lembaga pendidikan. Upaya mengimplementasikan stratejik yang telah 

disusun secara nyata agar tujuan yang telah disusun dapat tercapai secara optimal, maka 

diperlukan stratejik untuk merealisasikannya. Dalam kepemimpinan kolektif kolegial 

adalah salah satu cara dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Berdasarkan 

latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, sehingga peneliti perlu mengadakan 

penelitian tentang peran kepala sekolah melalui kepemimpinan kolektif dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SDN Sukamenak 3. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Noviana, 2020) 

bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode deskriptif. 

Menurut (Arifudin, 2020) bahwa kualitatif deskriptif adalah penelaahan dengan 

memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu yang mempelajarinya sebagai 

suatu permasalahan. Dalam penelitian ini, digunakan untuk menggali secara mendalam 
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analisis peran kepala sekolah melalui kepemimpinan kolektif dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Tanjung, 2020) menyatakan pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Wahrudin, 

2020) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada 

catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Suryana, 2024) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai analisis peran 

kepala sekolah melalui kepemimpinan kolektif dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian 

(Djafri, 2024). 

Bungin dikutip (Juhadi, 2020) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di 

masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas 

ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran peran kepala sekolah melalui 

kepemimpinan kolektif dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.  

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis peran kepala sekolah 

melalui kepemimpinan kolektif dalam meningkatkan mutu pendidikan, artikel, jurnal, 

skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Arifin, 2024). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Rusmana, 2020). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Sofyan, 2020) mengklaim bahwa pendataan merupakan upaya 

untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan peran kepala sekolah melalui kepemimpinan kolektif dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai 

usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan 
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yang sedang atau akan digali (Supriani, 2023). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam 

literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis 

lainnya. Menurut (Nuary, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang 

berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Sappaile, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat 

melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Sanulita, 

2024). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis peran kepala 

sekolah melalui kepemimpinan kolektif dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Tanjung, 2019). Kepala 

sekolah diwawancarai untuk mengetahui kebijakan dan strategi program kegiatan 

perencanaan dan pembiayaan pendidikan ditinjau dari konsep, strategi, dan tantangan, 

sedangkan pendidik memberikan wawasan mengenai analisis peran kepala sekolah 

melalui kepemimpinan kolektif dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Mayasari, 2023). Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Paturochman, 2024) bahwa 

metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui 

pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Sembiring, 2024) bahwa 

strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada 

subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi 

ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu 

analisis peran kepala sekolah melalui kepemimpinan kolektif dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Moleong dikutip (Ningsih, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Hoerudin, 2023) menjelaskan 

reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data 

dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan 

temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut 

Moleong dalam (Mardizal, 2023), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas 

hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang 

diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Rifky, 2024) menyatakan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui 

pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. 

Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 
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Huberman dalam (Rohimah, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi SDN Sukamenak 3 bertempat di Jl. Sukamenak no 52, Sayati, Kec. 

Margahayu, Kab. Bandung, Provinsi Jawa Barat. Dengan jumlah guru dll sebagai 

berikut : 

 

 
Gambar 1.1 Data PTK dan PD 

 

SD Sukamenak 3 memiliki visi: terwujudnya peserta didik yang beriman dan bertaqwa 

pada Tuhan Yang Maha Esa, Gemar Membaca, Berbudi Pekerti, Ramah Lingkungan dan 

melek Teknologi. Dengan misi sebagai berikut:  

1) Membangun lingkungan sekolah yang membentuk peserta didik memiliki iman dan 

taqwa dan berakhlak mulia, melalui rutinitas kegiatan keagamaan dan menerapkan 

ajaran agama melalui cara berinteraksi di sekolah. 

2) Merancang pembelajaran yang menarik dan menyenangkan yang mampu memotivasi 

peserta didik untuk selalu belajar dan rajin membaca dengan tujuan untuk 

memfasilitasi peningkatan prestasi peserta didik sesuai minat dan bakatnya melalui 

proses pendampingan dan kerja sama dengan orangtua. 

3) Membangun lingkungan sekolah yang berbudi pekerti dengan cara menerapkan 

pembiasaan bertoleransi dalam kebinekaan global, mandiri dan menjunjung nilai 

gotong royong. 

4) Pengembangkan karakter, menjaga lingkungan, melalui keteladanan, dan pembiasaan 

memelihara kebersihan diri dan lingkungannya. Mengembangkan progam sekolah 

yang membentuk ide dan gagasan cepat tanggap terhadap perkembangan zaman 

sehingga bisa beradaptasi dalam mewujudkan kecakapan abad 21 yang menuntut 

untuk melek teknologi. 

Berikut hasil temuan penelitian yang dilaksanakan, baik yang diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara terstruktur maupun wawancara tidak terstruktur, mengenai Peran 
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Kepala Sekolah Melalui Kepemimpinan Kolektif Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

di SDN Sukamenak 3. 

1. Perencanaan kepemimpinan kolektif kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SDN Sukamenak 3. 

Perencanaan kepemimpinan kolektif di SDN Sukamenak 3 dirancang secara 

sistematis dan partisipatif untuk meningkatkan mutu pendidikan. Kepala sekolah, 

sebagai pemimpin utama, memulai proses dengan menganalisis kebutuhan sekolah 

melalui identifikasi masalah, observasi langsung, dan diskusi dengan berbagai pihak, 

termasuk guru, staf, siswa, dan komite sekolah. Berdasarkan hasil analisis tersebut, 

kepala sekolah menyusun visi dan misi yang selaras dengan tujuan strategis sekolah 

serta merumuskan program kerja yang dapat menjawab tantangan utama dalam 

peningkatan mutu pendidikan. Seluruh elemen sekolah dilibatkan secara aktif dalam 

tahap perencanaan melalui forum diskusi, lokakarya, dan pertemuan-pertemuan yang 

memungkinkan setiap pihak menyampaikan ide, saran, dan aspirasi. 

Selanjutnya, perencanaan ini difokuskan pada tiga aspek utama: peningkatan 

kompetensi tenaga pendidik, penguatan manajemen sekolah, dan optimalisasi sarana 

prasarana pembelajaran. Kepala sekolah membentuk tim kerja berdasarkan bidang 

keahlian dan tanggung jawab masing-masing, seperti tim pengembangan kurikulum, 

tim evaluasi kinerja, dan tim pengelolaan keuangan. Dalam konteks ini, kepala 

sekolah bertindak sebagai fasilitator yang memastikan bahwa setiap tim memiliki 

pemahaman yang jelas terhadap tujuan bersama dan dapat berkoordinasi dengan 

efektif. Selain itu, kepala sekolah menetapkan indikator keberhasilan yang terukur 

untuk setiap program yang direncanakan, seperti peningkatan nilai rata-rata ujian 

siswa, peningkatan partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah, serta peningkatan 

kepuasan guru terhadap program pelatihan yang diberikan. 

Untuk memastikan keberlanjutan implementasi, kepala sekolah juga 

menetapkan mekanisme monitoring dan evaluasi yang melibatkan seluruh elemen 

sekolah. Setiap triwulan, diadakan rapat evaluasi yang bertujuan untuk meninjau 

progres dari program kerja yang telah dilaksanakan, mengidentifikasi hambatan, 

serta merumuskan langkah-langkah korektif jika diperlukan. Komunikasi yang 

efektif menjadi kunci dalam perencanaan ini, di mana kepala sekolah mengadopsi 

pendekatan keterbukaan dengan menyediakan akses informasi yang memadai dan 

memastikan setiap keputusan diambil secara transparan. Dengan demikian, 

kepemimpinan kolektif yang direncanakan secara matang ini tidak hanya mampu 

meningkatkan mutu pendidikan di SDN Sukamenak 3, tetapi juga menciptakan 

budaya kolaborasi yang kuat di antara seluruh elemen sekolah. 

Berdasarkan hasil analisis, perencanaan kepemimpinan kolektif kepala 

sekolah di SDN Sukamenak 3 dirancang secara sistematis dan partisipatif untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. Proses ini dimulai dengan identifikasi kebutuhan 

sekolah melalui observasi, diskusi, dan pengumpulan data dari berbagai elemen 

sekolah. Program kerja yang dirumuskan berfokus pada tiga aspek utama, yaitu 

peningkatan kompetensi tenaga pendidik, penguatan manajemen sekolah, dan 

optimalisasi sarana pembelajaran. Pelibatan aktif seluruh elemen sekolah, seperti 

guru, staf, siswa, dan komite sekolah, dilakukan melalui pembentukan tim kerja serta 

penerapan mekanisme monitoring dan evaluasi secara berkala. Pendekatan 

komunikasi yang transparan dan terbuka diterapkan untuk memastikan seluruh 
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keputusan diambil secara kolektif. Hasil dari perencanaan ini menunjukkan bahwa 

pendekatan kepemimpinan kolektif mampu menciptakan budaya kolaborasi yang 

mendukung peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Hal ini sejalan dengan 

(Tanjung, 2021) yang mengemukakan bahwa kepemimpinan harus menciptakan 

kolaborasi pada setiap bagian organisasi. 

2. Pengorganisasian kepemimpinan kolektif kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SDN Sukamenak 3. 

Pengorganisasian kepemimpinan kolektif kepala sekolah di SDN Sukamenak 

3 dilakukan melalui langkah-langkah strategis yang melibatkan seluruh elemen 

sekolah dalam struktur kerja yang jelas dan efektif. Kepala sekolah memulai dengan 

menyusun struktur organisasi yang mencakup tim-tim khusus berdasarkan bidang 

tanggung jawab, seperti tim pengembangan kurikulum, tim pengelola sarana dan 

prasarana, serta tim evaluasi dan pengawasan. Setiap tim terdiri atas guru dan staf 

yang memiliki kompetensi dan pengalaman relevan, serta diketuai oleh seorang 

koordinator yang bertanggung jawab melaporkan kemajuan kerja kepada kepala 

sekolah. 

Selanjutnya, kepala sekolah memastikan pembagian tugas yang merata dan 

sesuai dengan kapasitas masing-masing anggota tim. Setiap anggota tim diberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai visi, misi, dan tujuan yang ingin dicapai, 

sehingga mereka dapat bekerja secara sinergis. Untuk mendukung kinerja tim, kepala 

sekolah menyediakan fasilitas seperti akses informasi yang memadai, pelatihan 

peningkatan kompetensi, dan forum komunikasi rutin. Forum ini tidak hanya menjadi 

media untuk berbagi informasi, tetapi juga untuk menyelesaikan permasalahan yang 

muncul secara kolektif. 

Dalam proses pengorganisasian, kepala sekolah juga menetapkan prosedur 

kerja yang sistematis. Setiap program yang dirancang oleh tim harus melalui tahap 

persetujuan bersama, pelaksanaan yang terpantau, dan evaluasi berkala. Evaluasi 

dilakukan melalui rapat koordinasi yang diadakan secara rutin, di mana setiap tim 

melaporkan hasil kerjanya dan memberikan umpan balik terhadap kinerja tim lain. 

Selain itu, kepala sekolah berperan aktif sebagai fasilitator dan motivator, 

memastikan semua anggota tim merasa dihargai dan didukung dalam pelaksanaan 

tugas mereka. 

Pengorganisasian kepemimpinan kolektif kepala sekolah di SDN Sukamenak 

3 dilakukan dengan menyusun struktur organisasi yang partisipatif, membentuk tim 

kerja berdasarkan bidang tanggung jawab, dan menetapkan prosedur kerja yang 

sistematis. Hal ini sejalan dengan (Fitria, 2023) yang mengemukakan bahwa 

keterlibatan seluruh elemen sekolah dalam proses ini menciptakan sinergi yang kuat 

dan efisiensi dalam pelaksanaan program. Dengan pengorganisasian yang terstruktur 

dan transparan, kepala sekolah berhasil mendorong kerja sama yang produktif dan 

berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. 

3. Pelaksanaan kepemimpinan kolektif kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SDN Sukamenak 3. 

Pelaksanaan kepemimpinan kolektif di SDN Sukamenak 3 diwujudkan melalui 

serangkaian langkah strategis yang dirancang untuk mendorong kolaborasi dan 

tanggung jawab bersama dalam peningkatan mutu pendidikan. Kepala sekolah 

memulai pelaksanaan ini dengan mengadakan rapat koordinasi awal tahun ajaran, yang 
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dihadiri oleh seluruh elemen sekolah, termasuk guru, staf administrasi, komite sekolah, 

dan perwakilan orang tua siswa. Pada rapat ini, kepala sekolah menyampaikan visi, 

misi, serta rencana strategis sekolah, sekaligus mengundang masukan dan usulan dari 

peserta. Langkah ini bertujuan untuk memastikan adanya pemahaman bersama 

terhadap tujuan yang ingin dicapai dan menciptakan rasa memiliki di antara semua 

pihak. 

Dalam konteks operasional, pelaksanaan kepemimpinan kolektif direalisasikan 

melalui pembentukan tim kerja tematik, seperti tim pengembangan kurikulum, tim 

manajemen kelas, tim kegiatan ekstrakurikuler, dan tim evaluasi kinerja. Setiap tim 

diberikan mandat untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi program kerja 

yang terkait dengan bidang tanggung jawabnya. Sebagai contoh, tim pengembangan 

kurikulum bertugas mengintegrasikan pendekatan pembelajaran kreatif dan 

kontekstual ke dalam rancangan kurikulum, sementara tim kegiatan ekstrakurikuler 

merancang program-program yang mendukung pengembangan minat dan bakat siswa, 

seperti klub sains, seni, dan olahraga. 

Pelaksanaan kegiatan juga mencakup workshop dan pelatihan rutin yang 

diadakan untuk guru dan staf sekolah. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kompetensi 

mereka, baik dalam aspek pedagogis, manajerial, maupun teknologi pendidikan. 

Sebagai contoh, kepala sekolah memfasilitasi pelatihan penggunaan platform 

pembelajaran digital untuk mendukung proses belajar-mengajar. Selain itu, kepala 

sekolah mendorong diskusi kelompok terfokus (focus group discussion) antara guru 

untuk berbagi pengalaman dan praktik terbaik dalam pengelolaan kelas. 

Kegiatan yang melibatkan siswa dan orang tua juga menjadi bagian dari 

pelaksanaan kepemimpinan kolektif ini. Kepala sekolah secara rutin mengadakan 

forum dialog siswa untuk mendengarkan aspirasi mereka terkait kebutuhan 

pembelajaran, serta pertemuan orang tua siswa untuk membahas perkembangan 

sekolah sekaligus meminta dukungan mereka dalam program-program tertentu, seperti 

penggalangan dana untuk fasilitas sekolah. Selain itu, menurut (Supriani, 2024) bahwa 

diadakan juga kegiatan pengabdian masyarakat yang melibatkan siswa, guru, dan staf 

untuk menciptakan hubungan yang lebih erat antara sekolah dan lingkungan sekitar. 

Pelaksanaan kepemimpinan kolektif kepala sekolah di SDN Sukamenak 3 

dilakukan melalui berbagai langkah strategis, seperti pembentukan tim kerja tematik, 

penyelenggaraan pelatihan untuk guru dan staf, serta pelibatan aktif siswa dan orang 

tua dalam kegiatan sekolah. Kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya meningkatkan 

kompetensi individu, tetapi juga membangun budaya kolaborasi dan sinergi antar 

elemen sekolah. Dengan pendekatan ini, menurut (Mawati, 2023) bahwa pelaksanaan 

kepemimpinan kolektif mampu menciptakan lingkungan sekolah yang inovatif, 

inklusif, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

4. Evaluasi kepemimpinan kolektif kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di SDN Sukamenak 3 

Evaluasi kepemimpinan kolektif kepala sekolah di SDN Sukamenak 3 bertujuan 

untuk mengukur sejauh mana penerapan kepemimpinan kolektif dapat meningkatkan 

mutu pendidikan. Evaluasi ini dilakukan melalui berbagai tahapan, mulai dari 

pengumpulan data, analisis hasil program yang telah dijalankan, hingga penyusunan 

strategi tindak lanjut. Proses evaluasi tidak hanya dilakukan oleh kepala sekolah secara 

mandiri, tetapi melibatkan semua elemen sekolah yang terlibat dalam pengelolaan dan 
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pelaksanaan program pendidikan, seperti guru, staf, komite sekolah, siswa, dan orang 

tua. 

Proses evaluasi dimulai dengan penetapan indikator kinerja utama (KPI) yang 

menjadi tolak ukur keberhasilan program kepemimpinan kolektif. Indikator ini meliputi 

berbagai aspek, antara lain: peningkatan kualitas pembelajaran, keterlibatan guru dalam 

pelatihan, keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran, serta dukungan orang tua dan 

masyarakat terhadap kegiatan sekolah. Hal ini menurut (Arifudin, 2024) menjelaskan 

bahwa Kepala sekolah juga menetapkan mekanisme evaluasi yang meliputi evaluasi 

formatif (untuk memantau perkembangan kegiatan secara berkelanjutan) dan evaluasi 

sumatif (untuk menilai hasil akhir dan dampak dari program yang dijalankan). 

a. Evaluasi Kegiatan Pengorganisasian Tim Kerja 

Salah satu komponen utama dari kepemimpinan kolektif di SDN Sukamenak 3 

adalah pembentukan tim kerja yang terdiri dari guru dan staf yang memiliki keahlian 

di bidangnya masing-masing. Tim ini melaksanakan program peningkatan mutu 

pendidikan yang dirancang bersama-sama. Evaluasi terhadap tim kerja dilakukan 

dengan memantau pelaksanaan tugas masing-masing tim, serta hasil yang dicapai 

dalam periode tertentu 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pembentukan tim-tim tersebut cukup efektif 

dalam menciptakan kolaborasi antar elemen sekolah. Namun, beberapa tim mengalami 

kendala dalam hal koordinasi, terutama pada tim pengembangan kurikulum dan 

manajemen kelas. Evaluasi formatif yang dilakukan melalui rapat rutin dan komunikasi 

langsung dengan ketua tim mengungkapkan bahwa beberapa anggota tim 

membutuhkan pelatihan lebih lanjut dalam aspek manajerial dan teknis. Untuk itu, 

menurut (Arifudin, 2022) bahwa kepala sekolah memberikan arahan untuk 

meningkatkan frekuensi pertemuan antar tim dan menyarankan pelatihan tambahan di 

bidang manajemen pendidikan dan teknologi informasi. 

b. Evaluasi Program Peningkatan Kompetensi Guru 

Sebagai bagian dari upaya meningkatkan mutu pendidikan, kepala sekolah 

memfasilitasi berbagai kegiatan pelatihan dan workshop untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogis dan profesionalisme guru. Evaluasi dilakukan melalui survei 

kepuasan peserta terhadap materi yang disampaikan dan penerapannya di kelas, serta 

pengamatan langsung oleh kepala sekolah terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru setelah mengikuti pelatihan. 

Dari hasil evaluasi, mayoritas guru menyatakan bahwa pelatihan yang diberikan 

sangat membantu dalam meningkatkan keterampilan mereka, terutama dalam 

menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Namun, evaluasi juga menunjukkan 

bahwa beberapa guru masih mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi 

ke dalam pembelajaran sehari-hari, khususnya yang berkaitan dengan penggunaan 

platform pembelajaran daring. Sebagai tindak lanjut, (Juhji, 2020) menjelaskan bahwa 

kepala sekolah mengadakan sesi pelatihan lanjutan yang lebih spesifik untuk 

memperdalam keterampilan praktis dalam penggunaan perangkat digital dalam proses 

belajar-mengajar. 

c. Evaluasi Keterlibatan Orang Tua dan Komunitas 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka adalah salah satu 

fokus utama dalam kepemimpinan kolektif kepala sekolah. Evaluasi dilakukan dengan 

mengumpulkan data dari partisipasi orang tua dalam pertemuan dan kegiatan sekolah, 
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serta umpan balik yang diberikan melalui survei kepuasan. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa meskipun terdapat peningkatan partisipasi orang tua dalam rapat sekolah dan 

kegiatan sosial, keterlibatan mereka dalam aspek pembelajaran anak-anak mereka 

masih tergolong rendah. 

Untuk meningkatkan keterlibatan orang tua, kepala sekolah merencanakan untuk 

memperkenalkan program komunikasi yang lebih intensif dan terstruktur. Program ini 

meliputi pertemuan rutin dengan orang tua, penyediaan informasi terkait 

perkembangan pembelajaran anak secara berkala, serta penguatan penggunaan media 

sosial dan platform komunikasi digital untuk memudahkan interaksi antara sekolah dan 

orang tua (Hasbi, 2021). 

d. Evaluasi Hasil Belajar Siswa 

Evaluasi terhadap hasil belajar siswa dilakukan dengan menganalisis data hasil 

ujian dan observasi perkembangan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Data ini 

dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan sebelumnya untuk melihat sejauh 

mana tujuan pendidikan dapat tercapai. Selain itu, evaluasi juga melibatkan penilaian 

terhadap pengembangan karakter dan keterampilan sosial siswa yang dilakukan melalui 

kegiatan ekstrakurikuler dan interaksi mereka dengan teman sebaya dan guru. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa ada peningkatan yang signifikan dalam 

prestasi akademik siswa, terutama dalam mata pelajaran yang difokuskan pada 

kompetensi dasar. Namun, beberapa siswa menunjukkan penurunan motivasi dalam 

pembelajaran non-akademik, seperti seni dan olahraga. Oleh karena itu, kepala sekolah 

berencana untuk meninjau kembali kurikulum ekstrakurikuler dan merancang program 

yang lebih menarik untuk meningkatkan partisipasi siswa di luar kelas (Mayasari, 

2021). 

Evaluasi kepemimpinan kolektif kepala sekolah di SDN Sukamenak 3 

menunjukkan bahwa meskipun ada keberhasilan dalam berbagai kegiatan peningkatan 

mutu pendidikan, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diperbaiki. 

Pembentukan tim kerja yang efektif, peningkatan kompetensi guru, serta pengelolaan 

hubungan dengan orang tua dan masyarakat menjadi area yang masih memerlukan 

perhatian lebih. Kepala sekolah telah mengambil langkah-langkah untuk memperbaiki 

kelemahan yang ada, seperti meningkatkan komunikasi antar tim, mengadakan 

pelatihan lanjutan untuk guru, dan memperkenalkan program keterlibatan orang tua 

yang lebih intensif. Menurut (As-Shidqi, 2024) bahwa dengan evaluasi yang 

berkelanjutan dan tindakan perbaikan yang tepat, diharapkan kepemimpinan kolektif 

dapat terus berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN    

 Kepemimpinan kolektif kepala sekolah di SDN Sukamenak 3 telah diterapkan 

dengan melibatkan berbagai elemen sekolah, termasuk guru, staf, siswa, orang tua, dan 

masyarakat, dalam proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi 

program-program pendidikan. Pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan mutu 

pendidikan melalui kolaborasi yang efektif, pelatihan berkelanjutan, dan komunikasi 

yang terstruktur. Meskipun demikian, masih terdapat tantangan, seperti kurangnya 

koordinasi pada beberapa tim kerja, kesulitan guru dalam mengimplementasikan 

teknologi pembelajaran, dan rendahnya keterlibatan orang tua. Upaya evaluasi yang 
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komprehensif dan tindak lanjut yang tepat telah dirancang untuk mengatasi kendala 

tersebut dan memastikan keberlanjutan peningkatan mutu pendidikan. Perencanaan 

Kepala sekolah menerapkan kepemimpinan kolektif dengan melibatkan tim kerja dalam 

menyusun program peningkatan mutu pendidikan. Hal ini menciptakan rasa tanggung 

jawab bersama dan memotivasi semua pihak untuk berkontribusi aktif. Pengorganisasian 

Struktur tim yang berbasis pada keahlian individu telah membantu pelaksanaan program 

berjalan lebih fokus. Namun, koordinasi yang kurang efektif pada beberapa tim 

memerlukan peningkatan komunikasi dan sinergi. Pelaksanaan Kegiatan seperti pelatihan 

guru, pembelajaran berbasis teknologi, dan program keterlibatan orang tua telah 

dilakukan secara sistematis. Meski demikian, pelaksanaan ini menghadapi tantangan 

teknis, seperti keterbatasan dalam adopsi teknologi dan kurangnya partisipasi dari 

beberapa pihak. Evaluasi Kepala sekolah menggunakan pendekatan evaluasi formatif dan 

sumatif untuk mengukur keberhasilan program. Evaluasi melibatkan seluruh elemen 

sekolah, dengan fokus pada pengukuran capaian, identifikasi kendala, dan penyusunan 

strategi perbaikan. 

 Dengan pelaksanaan kepemimpinan kolektif yang terarah dan evaluasi yang 

berkelanjutan, SDN Sukamenak 3 dapat terus meningkatkan mutu pendidikan serta 

membangun lingkungan belajar yang lebih berkualitas dan inklusif. 
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